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Abstrak
 

Intervensi Areola massage dan rolling massage pada ibu post partum merupakan salah satu upaya untuk

memfasilitasi pengeluaran ASI secara dini, yang diharapkan dapat mendukung program pemberian ASI

sedini mungkin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intervensi areola massage dan rolling

massage terhadap pengeluaran ASI secara dini pada ibu post partum di Puskesmas Kecamatan Pamulang

(kelompok intervensi) dan Puskesmas Kecamatan Cikupa (kelompok kontrol). Penelitian ini menggunakan

rancangan penelitian quasi eksperimen dengan post test only design. Penekanan pada pendekatan kuantitatif

ini adalah untuk mengetahui seberapa cepat ASI keluar setelah dilakukan intervensi areola massage dan

rolling massage yang dibandingkan dengan kelompok kontrol tanpa intervensi tersebut. Peran dukungan

keluarga, variabel usia dan paritas juga dilihat hubungannya dengan pengeluaran ASI secara dini. Penelitian

ini melibatkan 44 sampel yang dikelompokkan menjadi 22 untuk kelompok intervensi dan 22 untuk

kelompok kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara intervensi areola massage dan

rolling massage dengan kecepatan waktu pengeluaran ASI (p value 0,016  0,05). Kelompok intervensi

mempunyai peluang 5,714 x pengeluaran ASI kurang atau sama dengan 12 jam post partum dibanding

dengan kelompok kontrol (95%CI=1,560- 20,929). Waktu pengeluaran ASI tidak dipengaruhi oleh variabel

usia, paritas, dan dukungan keluarga. Saran untuk tim kesehatan supaya menjadikan intevensi ini sebagai

intervensi yang harus dilakukan pada setiap ibu post partum, memasukkan kedalam program kerja dan

dibuatkan standar operasional sebagai panduan pelaksanaan.

......Areola massage and rolling massage intervention at post partum mother is one of efforts for facilitating

earlier distribution of breastmilk, which is expected to support program of giving early breastmilk as

possible. But practically local hospitals in the regions of Tangerang still not yet give breastmilk at first

second, minute and hour of births, one of the cause is the unsuccessful first distribution of breastmilk. The

purpose of this research was to find out the influence of areola massage and rolling massage intervention on

the early breastmilk distribution on post partum mother in local hospitals Pamulang region (intervention

group) and local hospitals Cikupa region (control group). This research used research design of quasi

experiment with post test only design. Emphasis on this quantitative approach was to find out how fast

lactation get functioning after areola massage and rolling massage intervention comparable with control

group which is without intervention. The role of family support, age variable and parity also seen by the

relationship with the earlier distribution of lactation. This research conducted in April-June 2008, and

involved 44 sample (22 for intervention group and 22 for control group).

Research result indicate that there is a significant relationship between areola massage and rolling massage

interventions with speed of time of early breastmilk distribution (p value 0,016  0,05 ). Intervention group
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had opportunity of 5,714 x earlier breastmlik distribution 12 hour post partum compared with control group

(95%CI=1,560-20,929). Time of earlier breastmilk distribution was not influenced by age variable, parity,

and family support. Health team should make this intervention to post partum mother, put this intervention

to their program and create operational standard as guidance of implementation.


